ABSTRAKSI

Arsitektur Tradisional Bali telah diyakini memiliki nilai-nilai budaya yang
luhur, ditunjang oleh adat-istiadat, agama dan alamnya yang indah. Kandungan nilai
tersebut mengeras dalam aspek perkembangan arsitektur tradisional Bali, seperti tata
ruang, tata letak serta tata bangunannya.

Arsitektur Bali sebagai salah satu produk budaya dalam menghadapi berbagai
pengaruh, akan menimbulkan adanya berbagai dampak yang luas dalam
perkembangnnya.

Bertolak dari hal tersebut, maka pantaslah apabila Bali merupakan tujuan
wisata yang paling populer dikalangan manca negara, berbagai sarana dan prasarana
yang terus ditingkatkan hampir diseluruh kawasan pulau Bali, hal ini tentu saja
merupakan modal utama dalam mempercepat pembangunan maupun pengenalan
teknologi. Khususnya dalam pengembangan Arsitektur Tradisional Bali, akan selalu
berkaitan dengan pengetahuan dan perkembangan teknologi modern.

Berkaitan dengan pulau Bali sebagai kawasan wisata, maka perkembangan
yang paling pesat adalah dibidang pengembangan fasilitas pariwisata, khususnya
akomodasi. Dalam perkembangannya, pembangunan fasilitas akomodasi diupayakan
akan pentingnya pengaruh-pengaruh budaya setempat untuk mendapat perhatian
yang layak dalam desain fasilitas akomodasi tersebut, sebagai konsekuensi serta
upaya untuk melestarikan nilai-nilai budaya dalam perkembangan Bali menghadapi

era modern.



